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Abstract  

 

Both coarse and fine aggregates in asphalt mixtures actually contain natural fillers, but the amount does not 

meet the specifications. Therefore, this study aims to analyze the effect of utilizing rubber shell ash and 

sengon wood ash as additional fillers in HRS-Base (Hot Rolled Sheet-Base) hot mix asphalt. The mixture 

characteristics were evaluated through Marshall testing to obtain the parameters of stability, flow, VMA, 

VIM, VFB, and Marshall Quotient. At a filler content of 6%, the mixture with sengon ash produced a 

stability of 912.582 kg and rubber shell 901.636 kg. The flow values were 3.257 mm and 3.2 mm, 

respectively. VMA was recorded at 21.436% and 21.316%, while VIM was 4.98% and 4.83%. VFB reached 

76.774% and 77.329%, with a Marshall Quotient of 280.330 kg/mm and 282.057 kg/mm. At a content of 

7.5%, the stability of the mixture was 905.700 kg for sengon and 912.831 kg for rubber shell, with a flow of 

3.130 mm and 3.233 mm. VMA is 21.080% and 21.062%, VIM is 4.55% and 4.53%, and VFB is 78.423% 

and 78.546%. The Marshall Quotient is 289.440 kg/mm and 283.180 kg/mm, respectively. At a 9% content, 

stability improved to 934.226 kg (sengon) and 927.094 kg (rubber shell), with volumetric characteristics and 

Marshall Quotient indicating better performance of the mixture.  

 

Keywords: HRS-Base, Sengon Wood Powder Ash, Rubber Shell Ash, Filler, Parameter Marshall 

 

 

Abstrak  

 

Agregat kasar maupun agregat halus pada campuran beraspal sebenarnya telah mengandung filler alami, 

namun jumlahnya belum memenuhi kebutuhan spesifikasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh pemanfaatan abu cangkang karet dan abu serbuk kayu sengon sebagai bahan pengisi 

tambahan pada campuran aspal panas tipe HRS-Base (Hot Rolled Sheet-Base). Evaluasi karakteristik 

campuran dilakukan melalui pengujian Marshall untuk memperoleh parameter stabilitas, flow, VMA, VIM, 

VFB, dan Marshall Quotient. Pada kadar filler 6%, campuran dengan abu sengon menghasilkan stabilitas 

912,582 kg dan cangkang karet 901,636 kg. Nilai flow masing-masing 3,257 mm dan 3,2 mm. VMA tercatat 

21,436% dan 21,316%, sedangkan VIM sebesar 4,98% dan 4,83%. VFB mencapai 76,774% dan 77,329%, 

dengan Marshall Quotient 280,330 kg/mm dan 282,057 kg/mm. Pada kadar 7,5%, stabilitas campuran sengon 

905,700 kg dan cangkang karet 912,831 kg, dengan flow 3,130 mm dan 3,233 mm. VMA sebesar 21,080% 

dan 21,062%, VIM 4,55% dan 4,53%, serta VFB 78,423% dan 78,546%. Marshall Quotient masing-masing 

289,440 kg/mm dan 283,180 kg/mm. Sementara pada kadar 9%, stabilitas meningkat menjadi 934,226 kg 

(sengon) dan 927,094 kg (cangkang karet), dengan karakteristik volumetrik dan Marshall Quotient yang 

menunjukkan kinerja campuran semakin baik.  

 

Kata kunci: HRS-Base, Abu Serbuk Kayu Sengon, Abu Cangkang Karet, Filler, Parameter Marshall 
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Pendahuluan 
 

Kebutuhan material yang semakin hari semakin 

meningkat mengakibatkan ketersediaan semakin 

berkurang, terutama filler. Filler adalah salah satu 

unsur atau bahan yang harus ada dalam campuran 

aspal panas. Biasanya dalam agregat kasar dan 

agregat halus sudah terdapat kandungan filler, namun 

kadar filler tersebut tidak mencukupi sesuai dengan 

persyaratan,sehingga perlu eadanya penambahan 

filler. Untuk mengatasi kekurangan kadar efiller 

tersebut biasanya digunakan semen atau kapur, 

namune di beberapa daerah di Indonesia kadang tidak 

mudah untuk mendapatkan semen dan harganya pun 

relatif semakin mahal. 

 

Provinsi Kalimantan Tengah merupakan Provinsi 

yang mempunyai lahan perkebunan pohon sengon 

dan pohon karet yang cukup luas dan hampir disetiap 

daerah di kalimantan Tengah menanam pohon sengon 

dan pohon karet. Meski demikian serbuk kayu sengon 

hasil gergaji jarang di manfaatkan dan hanya 

terbuang begitu saja. Serbuk karet juga terbuang 

begitu saja karna itu penelitian ini mencoba meneliti 

meneliti pengaruh penggunaan abu serbuk kayu 

sengon dan cangkang karet sebagai tambahan bahan 

filler pada campuran aspal panas jenis HRS-Base 

(Hot Rolled Sheet-Base) sehingga limbah serbuk 

kayu sengon dan cangkang karet menjadi nilai 

tambah dalam pemanfaatanya dan meningkatkan 

perekonomian masyarakat. 

 

Berdasarkan uraian diatas secara umum penelitian ini 

untuk mengetahui bagaimana kinerja campuran aspal 

Lataston lapis pondasi (HRS-Base) bila 

menggunakan tambahan filler dari abu serbuk kayu 

sengon dan abu cangkang karet terhadap campuran 

aspal Lataston lapis pondasi (HRS-Base) ditinjau dari 

karakteristik Marshall, yang diharapkan dengan 

bahan ini sebagai filler mampu memenuhi ekualitas 

campuran aspal dan juga sekaligus salah satu langkah 

penanganan pengurangan limbah organik atau yang 

berpotensi merusak lingkungan dengan peningkatan 

nilai gunanya. 

 

Lapisdtipisdaspalwbeton (lataston)dadalah lapisan 

penutupryangrterdirirdari campuran agregat 

bergradasi rsenjang, rbahanrtambah (filler)rdanraspal 

kerasrrdenganrperbandingan tertentu yang 

dicampurrdan dipadatkan dalam keadaan panas 

(dalam suhu tertentu, minimum 124ºC), 

denganrketebalanr padat r2,5 cmratau 3rcm 

(Sukirman, 2003).  

 

Pembuatanrlapisrtipisr aspalr betonr (lataston) 

bertujuanr untukrmendapatkanr suaturlapisan 

permukaanr atau lapisanrantar pada perkerasan jalanr 

rayar ryangr rmampur rmemberikan sumbanganr 

dayar dukungr rserta rberfungsi sebagair rlapisanr 

kedap rairr yangr rdapat melindungirekonstruksi 

bawahnya. Hot Rolled Sheetd(HRS)rbersifat 

lenturrdan emempunyai durabilitasryang tinggi, ehal 

inir disebabkan campuranr rHRSr rdenganr rgradasir 

senjang mempunyair rronggar rdalamr rcampuran 

yang cukupt ebesar, rsehinggarmampu trmenyerap 

jumlahr raspalr rdalamr jumlahrbanyak (7-8%) tanpa 

terjadiekelebihane aspalr e(bleeding). Selainr eitu, 

HRSr rjugar rmudahrdipadatkan sehingga lapisan 

yang dihasilkanrmempunyai kekedapanrterhadap airr 

dan rudarar tinggi (Direktorat fJenderalf BinafMarga, 

2018). 

MenurutdSukirman,d(2003)daspaldyang digunakan 

sebagai materiald perkerasandjalan berfungsi sebagai:  

1. Bahandpengikat,dmemberikandikatan 

yangdkuatdantara aspald dand agregat dand 

antarad sesamadaspal.  

2. Bahandpengisi, mengisidronggadantar butir 

agregat dandpori-pori yang ada diddalam 

butirsagregat itudsendiri.  

Materialdcampurandaspal dsebagai dmaterial 

perkerasan jalandsssdpadaddasarnya dikomposisikan 

darifagregat kasar,fagregat halus,ffiller danfaspal 

keras.fBahanfharus terlebihfdahulufditeliti mutufdan 

gradasinya. Penggunaanf fhasilf fcampuranf faspalf 

dari beberapa fpabrikfyangwberbedarerftidak 

dibenarkan,ewalaupune jenise aspalnya esama. 

Adapune sifat-sifatecampurane Lastone dapat dilihate 

padarTabel.1. 
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Tabel.r1 Sifat – SifatrCampuranrLataston 

eSifat-sifateCampuran 
eLatastone 

WC BC 

Penyerapan aspalw Max 1,7 1,7 

Jumlah tumbukan per 

bidang 
  75 75 

Ronggawdalam 

campura (VITM)w(%) 

Max 3,0 3,0 

Min 6,0 6,0 

RonggawdalamwAgreg

at (VMA)w(%) 
Min 18 17 

Ronggawterisiwaspal 

(VFMA)e(%) 
Min 68 68 

StabilitaseMarshalle(%) Min 800 800 

Pelelehane(mm) Min 3 3 

MarshallwQuotientw(K

g/mm) 
Min 250 250 

Stabilitas Marshall sisa 

(%) setelah perendaman 

selama 24 jam, 60 

Deraja Celcius 

Min 75 75 

Rongga dalam 

campuran (%) Pada 

Kepadatan Membal 

  2 2 

Sumber:Ditjen Bina Marga, 2010 

we 

Agregatedidefinisikan rsecarar rumumrsebagai 

formasirkulit rbumir yangr rkerasr rdanrrpadat. 

ASTMr (1974) emendefinisikanf fagregat 

sebagaifdsuatufbahan yangfterdiri dari mineral 

padat, fberupaf masafberukurandbesar ataupun 

berupadfragmen-fragmen.f(Sukirman, 1992). 

 

Agregatsmerupakan skomponens dutamasdari 

strukturvdperkerasanssjalan, dyaitu s90-95% 

agregats berdasarkanspersentase berat, atau 75-

85% sagregats sberdasarkans spersentase volume.s 

Dengans sdemikians skualitas perkerasans sjalans 

ditentukandjuga darissifat agregatsdan shasils 

campuransagregat dangan materialslain. 

Sifatsagregat yangsmenentukan kualitasnya 

sebagai smaterialsperkerasan jalan adalah sgradasi, 

kebersihan,skekerasansdan ketahanan sagregat,s 

bentuk dbutir,s stekstur permukaan,s porositas 

kemampuanauntuk menyerapsair,sberat jenis,sdan 

dayaspelekatan dengans aspal (Sukirman, 1992; 

Sudarsono, 1979). 

 

Menurut DPU-Bina Marga (1983),sfiller Adalah 

sekumpulanssmineralsagregatsyang umumnyalolos 

saringansNo. 200.sFillersatau bahanspengisi ini 

akandmengisi ronggaedi antaradpartikeldagregat 

kasarddalamdrangka mengurangi besarnya 

rongga,dmeningkatkan kerapatanddan stabilitas 

dari massadtersebut. 

 

Sukirman,d(1992), fillerddapatdmenggunakan 

debudbatu dkapur, dsemend dPortland,d dabu 

terbang,ddabud tanurdsemen ataudatau mate-

rialdnon plastisdlainnya, asalkandbagian yang 

lolosdsaringandNo.d200dsama dataud dlebih 

banyakd darid75 % terhadapdberatnya.  

 

Metode 
 

Penelitian ini menggunakan metode uji 

laboratorium, yaitu untuk menganalisis 

penggunaan abu serbuk kayu sengon dan abu 

cangkang karet sebagai bahan pengisi (filler) 

dalam Campuran HRS – Base (Hot Rolled Sheet – 

Base). Dalam penelitian di laboratorium diadakan 

pengamatan dan pemeriksaan terhadap proporsi 

campuran HRS – Base (Hot Rolled Sheet – Base) 

yang memenuhi spesifikasi. Data yang dihasilkan 

digunakan untuk perancangan campuran, yang 

selanjutnya dibuat benda uji (briket) untuk 

dilakukan uji Marshall sehingga diketahui 

karakteristik campuran tersebut. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Dari hasil pengujian Marshall ini menunjukkan 

bahwa pada penambahan abu serbuk kayu sengon 

dan abu cangkang karet sebagai bahan pengisi 

(Filler) ke dalam campuran dengan persentase 

penambahan filler 6%, 7,5% dan 9% terhadap 

proporsi agregat dari kadar aspal optimum (KAO), 

beberapa dari nilai parameter karakteristik 

Marshall dari campuran aspal tersebut memenuhi 

spesifikasi yang diijinkan oleh Bina Marga (2018). 

Hubungan Stabilitas Terhadap Penambahan 

Abu Serbuk Kayu Sengon dan AbudCangkang 

Karet Sebagai Bahan Pengisi (Filler) 

Pada Gambar 1 berikut dapat dilihat bagaimana 

pengaruh penambahan Filler Abu serbuk kayu 

sengon dan abu cangkang karet terhadap 

stabilitas. 

 

 

 

 

 

 

 
 

rGambar 1. GrafikwHubunganwStabilitas 
terhadapeVariasiePenambahan SerbukeKayu 
Sengon Dan Cangkang Karet SebagaieFiller 

 

Dariwgrafik di atasrdapatedilihatebahwa nilai 
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stabilitaseyangediperolehepada percobaan 

Marshall sudahe memenuhi 

spesifikasieUmumeBina MargaeDivisi e6 

Perkerasane Aspale (2018) eRevisie e2 eyaitu 

minimale600 kg. Dapat dilihat bahwa semakin 

besar persentase penambahan abu cangkang karet 

padacampuran, maka enilai 

stabilitaseakanesemakin besar. Nilai stabilitas 

tertinggiedariekadarefiller abu serbuk kayu 

sengon ada di 9% dari berat total agreagat 

934,226 kg dan abu cangkang karet sebesar 9% 

dari berat total agregat, yaitu 927,094 kg. 

Hubungan Stabilitas Terhadap Penambahan 

Abu Serbuk Kayu Sengon dan AbueCangkang 

KareteSebagaie Bahan Pengisie(Filler) 

 

Rongga antar agregat (VMA) adalah ruang 

rongga di antara partikel agregat pada suatu 

perkerasan, termasuk rongga udara dan volume 

aspal efektif (tidak termasuk aspal yang diserap 

agregat). Nilai rongga antar agregat (VMA) yang 

disyaratkan pada Spesifikasi Bina Marga 2018 

(Revisi 2) untuk campuran Hot Rolled Sheet-Base 

(HRS- Base) yaitu minimum 17%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

rGambar 2. GrafiksHubungansVMAsterhadap 
VariasisPenambahansSerbuksKayu Sengon 

Dan Cangkang Karet Sebagai Filler 

 

Gambar 2 menunjukkans bahwas nilai 

tertinggisrongga antarsagregats(VMA) sterjadi 

padas kadarsfiller abu serbuk kayu sengon 6% 

yaitu sebesar 21,436% dan nilai terendah 9% yaitu 

sebesar 19,929% dan abuscangkang karete6% 

yaitussebesar 21,316% dansnilai terendahs9% 

yaitu sebesar 20,399%. Semua kadar filler dari abu 

serbuk kayu sengon dan abu cangkang karet untuk 

nilai rongga antar agregat (VMA) memenuhi 

persyaratan Spesifikasi Bina Marga 2018 (Revisi 

2) untuk campuran Hot Rolled Sheet – Base (HRS-

Base). 

HubunganwKelelehan w(Flow)w Terhadap 

PenambahanwAbuwSerbuk dKayu Sengon 

danwAbuwCangkang Karet Sebagai Bahan 

Pengisid(Filler) 

 

Nilai Flow menunjukkan tingkat kelenturan dari 

suatu campuran. Untuk campuran Lataston HRS-

Base, nilai flow mempunyai spesifikasi menurut 

Bina Marga (2018) Revisi 2 minimal 3 mm. Pada 

Gambar 4.12 di tunjukkan nilai flow yang 

diperoleh sesuai bertambahnya filler abu cangkang 

karet yang digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (2023) 

 

 
Gambarw3.qGrafikeHubunganeStabilitas 

(Flow)w terhadapeVariasi Penambahane Serbuk 
Kayu Sengon Dan Cangkang Karet Sebagai 

Filler 

 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa nilai flow 

memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga (2018) 

Revisi 2 yaitu nilai flow harus > 3mm. 

Nilaiwtertinggirdiperoleh padarpenambahanr6% 

kadarrfiller aburserbuk 

kayu3sengon3yaitu3sebesar33,257 mm,3dan 

pada3penambahan3kadar filler abu3serbuk kayue 

sengone esebesare 7,5% edane 9% 

mengalamiepenurunanenilai flow,esedangkan 

untuk eabu cangkangkarete ada di 7,5%eyaitu 

sebesarf 3,233 mm,fedan padaepenambahan 

kadarefiller abuecangkangekaretesebesar 6%edan 

9% mengalamiepenurunan nilai flow. 

 

Hubungan RonggaeUdara Dalam Campuran 

(Voit in Mix/VIM)eTerhadap PenambahaneAbu 

eSerbukeKayueSengon dan AbueCangkang 

KareteSebagaieBahan Pengisie(Filler) 

 

VIM adalah pori yang tersisa setelah campuran 

dipadatkan VIM dibutuhkan untuk tempat 

bergesernya butir-butir agregat akibat pemadatan 

tambahan yang terjadi oleh repetisi beban lalu 

lintas, atau tempat jika aspal menjadi lunak akibat 

meningkatnya temperatur. 
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23) 

Gambar 4. Grafik Hubungan VIM terhadap Variasi 
Penambahan Serbuk Kayu Sengon Dan 

Cangkang Karet Sebagai Filler 

 

Gambar 4 menunjukan nilai VIM dari penambahan 

filler abu serbuk kayu sengon dan abus scangkangs 

skaret smengalami penurunans sseirings sdengans 

sbertambahnya persentased skadars 

fillersabuscangkang karet. Nilais VIM 

sdenganskadar sfiller 6%,s7% dan 

9%smemenuhispersyaratan spesifikasisUmum 

BinafMarga (2018)eRevisi 2 denganesyarat 3-5%. 

Hubungan Rongga TerisieAspale(Voit Fillede 

Withf eBitumen/VFB)e eTerhadap 

PenambahaneAbu Serbuk eKayu Sengon 

daneAbu Cangkang eKaret SebagaieBahan 

Pengisi (Filler) 

 

Pengaruh ronggaeterisi aspale(VFB) terhadap 

variasiepersentase penambahaneabu serbuk 

kayuesengon daneabuecangkang karetedapat 

dilihat padaeGambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

rGambar 5.eGrafikeHubungan VFB terhadap 
Variasi Penambahan Serbuk Kayu Sengon Dan 

Cangkang Karet Sebagai Filler 

 

Gambaredieatas menunjukkan bahwaenilai 

ronggaeterisieaspal (VFB)eepada epercobaan 

Marshallesudahememenuhi espesifikasie yang 

ditetapkan eoleh Spesifikasie eBinaeMarga 

(2018)e Revisie2wyaitu wnilainya lebih besar 

dariw68%. Nilai VFB terbesar yaitu 9% pada 

kadar penambahan Filler abu serbuk kayu sengon 

yaitu sebesar 84,163% dan Abu cangkang karet 

yaitu sebesar 81,739%. Nilai rongga terisi aspal 

(VFB)wcenderung meningkatwseiring edengane 

besarnya persentasee penambahan 

abueeecangkang karetwkew dalamwcampuran. 

Hal tersebut disebabkan karena abu serbuk kayu 

sengon dan abu cangkang karet yang tercampur 

lebih mengisisrongga-rongga syangs sadas spada 

campuranstersebut. 

 

Hubungan Hasil Bagi Marshall (MQ) Terhadap 

Penambahan Abu Serbuk Kayu Sengonedaneef 

Abu eCangkange Karet SebagaieBahane 

Pengisie (Filler) 

 

Hubungan hasilebagieMarshall (Marshall 

Quotient) terhadapevariasiepenambahan abu 

serbukekayu sengon dan abu cangkang karet 

dapat dilihat pada Gambar 5. Nilaiehasil 

bagieMarshalle (Marshall Quotient) yang 

dinyatakaneoleheSpesifikasi Binae marga 

(2018)eRevisie2 lebih ebesare darie250 kg/mm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
rGambar 6. GrafikwHubunganwNilaiwHasil 

BagidMarshalleterhadapeVariasi 
PenambahaneSerbukeKayu Sengon Dan 

Cangkang Karet Sebagai Filler 

 

Gambar 6 menunjukkan nilai bagiemarshall 

(MarshalleQuotient) padae percobaan Marshall 

rsudahr memenuhi rspesifikasir yang ditetapkanr 

rolehr rSpesifikasir rBina rrMarga (2018)r rRevisir 

2 yaiturnilainyarlebih besar darir250 kg/mm. 

rNilai rhasilrbagi Marshall semakin meningkat 

seiring dengan bertambahnya kadar filler abu 

serbuk kayu sengon dan abu cangkang karet. 

 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan shasil penelitian dan pembahasans 

maka sdapat dibuat sbeberapa kesimpulan: 

 

1. Materiala penyusuns dalam sperencanaan 

campurans HotaRolled sSheet-Base (HRS-
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Base)d dari hasil pemeriksaan sifat-sifatf 

fisik fagregatfberupaf pemeriksaan 

gradasia(analisa saringan), dberatd jenis, 

penyerapanfdanekeausan eagregatf kasar 

semuanyae ememenuhie epersyaratan 

spesifikasi,ssedangkandAbusserbuk kayu 

sengons dan sAbu dcangkangdkaret yang 

digunakans sebagaid bahanstambah Filler 

telah ememenuhiespesifikasi Umum Bina 

Margae(2018) revisie2 yaitu lolos ayakan 

No.16 edanf flolosf eayakane e0,075mm 

(No.200)e emasing-masingetidak kurang 

darie100% dan475% terhadap4beratnya. 

2. Hasil tpenelitiant tterhadapt tParameter 

karakteristikt tMarshallt tmenggunakan 

komposisit tcampurant tyangt tsamatdan 

kadardAspaldOptimum (KAO)wsenilai 7,35 

% denganepenambahan ebahan pengisi 

menggunakan abu serbuk ekayu sengon dan 

abu cangkang karet dengan 

variasieepenambahan filler 5,5%, 7%, dan 

9% dihasilkanenilai karakterisitik 

parametereMarshallesebagaieberikut :  

a. Nilaiwstabilitas untuk wsemua 

variasiskadar spenambahan abu serbuk 

kayu sengon dan abu cangkang karet 

memenuhisnilai spesifikasis 

syangcddisyaratkan. Nilais dstabilitas 

tertinggi dari penambahan abu serbuk 

kayu sengon 5% dengan total filler 9% 

yaitu sebesar 934,226 kg dan untuk abu 

cangkang 5% dengan total filler 9% yaitu 

sebesar 927,094 kg. 

b. Nilaiw kelelehane (Flow) untuk 

semuawvariasiwkadarwpenambahan 

abuw serbukwkayuwwsengonw dan abu 

fcangkang wkaretw wsemua memenuhiw 

wspesifikasiw wyang disyaratkan. 

wNilaiw wkelelehan (Flow)wtertinggi 

dari penambahan abuq serbukqkayu 

qsengonq q2% denganw wtotalw wfiller 

6%wyaitu sebesarw 3,257 wmm 

danwuntuk abuwcangkangqkaretq3,5% 

dengan totalq filler 7,5% wyaituq sebesar 

3,233 mm. 

c. Nilaiq ronggaq wantar wagregat (VMA)w 

untukw wsemua variasi penambahanw 

abuwwserbuk kayu 

sengonwdanwabuwcangkang wkaret 

memenuhiq qspesifikasiw wyang 

disyaratkan.q Nilai wVMA tertinggi 

terdapat wpadawwpenambahanwabu 

serbukqkayu sengon 2%wdengan totalw 

fillerw6% yaituwsebesar 21,436%g dan 

untuk2abu cangkang karet 

2%edenganatotal afillera 6% 

yaituaasebesar 21,316%. sNilai ronggaa 

antar wagregatw mengalami 

penurunanwseiring wbertambahnya 

abuwwserbuw kayuwsengonw dan abu 

cangkang wkaretw yang digunakan. 

d. Nilai drongga wudarawwdalam 

campuranw (VIM)s untukw semua 

variasiepenambahanrabu cangkang 

karetrmemenuhirSpesifikasieUmum 

BinaeMarga (2018)rrevisi 2eyaitu 3-5.% 

Nilair rongga rudarar rdalam campuranr 

r(VIM)rryang rdihasilkan cenderungr 

rmenurunrseiring dengan 

semakinrbesarnyarpenambahan abu 

cangkangrkaret. 

e. Nilair rongga eudarae rterisir aspal 

(VFB)e euntuke esemuae evariasi 

penambahane eabue cangkang karet 

memenuhie espesifikasie eyang 

disyaratkan. eNilaie eronggae eterisi 

aspalr(VFB)e tertinggi eterdapat 

padaerpenambahane rabur rserbuk 

kayursengonr 5% denganetotal filler 9% 

yaituesebesare 84,163% edan untuke abu 

ecangkange ekaret45% 

dengan3total3filler 9%ryaitu sebesar 

81,739%.dNilaidrongga dterisi aspal 

mengalamis peningkatan sseiring 

dengandsbertambahnya sabudserbuk 

kayussengondddan dabud cangkang 

karet.dd 

 

Nilais hasild wwbagiw wMarshall (Marshalld 

Quotient)wuntuk semua variasiw 

wpenambahanwabu serbuk kayud wsengon ddand 

abu cangkang karetw memenuhid spesifikasi yang 

disyaratkan. dNilaid dhasil dbagi Marshalld 

(Marshall Quotient) tertinggi terdapat pada 

penambahan abu serbuk kayu sengon 5% dengan 

total filler 9% yaitu sebesar 299,156 kg/mm dan 

untuk wabu cangkangwkaretw5% denganwtotal 

fillerd9% yaituwsebesarw295,061 kg/mm.  

  

Saran3 

Sesuai hasil penelitian dapat dikemukakan 

beberapa wrekomendasiesebagai berikut : 

 

1. Dariwhasil eperencanaan ecampuran HRS-

Basee (Hot RolledeSheet-Base) 

denganemenggunakanebahan epengisi 

fillereAbu serbukekayu sengonedan Abu 

Cangkang Karet disarankan agar 

dapatwdikembangkanw pada jenis perkerasane 

yang lain.eSehingga diharapkane 

dapatwmemperoleh hasil yangwlebihebaik. 

2. Abu serbuk kayu sengon dan Abu Cangkang 

Karet sebagai tambahan bahan pengisi filler 

disarankan untuk diteliti terutama kandungan 

yang terdapat dalamnya sehingga limbah dari 

Abu serbuk kayu sengon dan Abu Cangkang 

Karet dimanfaatkan pada penelitian berikutnya. 

3. Penelitianeini juga dapatedilakukan 
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penelitianekembaliwdengan variasi 

kadarwaspal dan abu cangkang karet yang 

berbeda serta agregat yang berbeda agar 

menghasilkan komposisi campuran yang lebih 

baik. 
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